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Abstract: This study aims to improve the cognitive learning outcomes of third grade
mathematics students of SDN Purwantoro 5 Malang City on the material of operation of
integers, using Rumah Numerasi Asik (RUSIA) media and Numbered Heads Together (NHT)
learning model. The method used was Classroom Action Research (PTK) with three stages,
namely pre-cycle, cycle 1, and cycle 2. The data collection instruments consisted of
observations, learning outcomes tests, and student motivation questionnaires. The research
subjects consisted of 28 students. Data analysis was done descriptively to calculate the
average score and learning completeness. In the pre-cycle, the average student score was
65.3 and the completeness rate was 57.1%. In cycle 1, the average rose to 83.9 with a
completeness rate of 85.7%. Meanwhile, in cycle 2, the average score reached 93 with a
completeness rate of 92.8%. The results showed that RUSIA media and the NHT model were
effective in improving students' cognitive learning outcomes.

Keywords: RUSIA media, NHT, learning outcomes, mathematics, PTK.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif matematika
siswa kelas Ill SDN Purwantoro 5 Kota Malang pada materi operasi bilangan cacah,
menggunakan media Rumah Numerasi Asik (RUSIA) dan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT). Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan tiga tahap, yaitu prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. Instrumen pengumpulan data
terdiri dari observasi, tes hasil belajar, dan angket motivasi siswa. Subjek penelitian terdiri
dari 28 siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menghitung rata-rata nilai dan
ketuntasan belajar. Pada prasiklus, rata-rata nilai siswa adalah 65,3 dan tingkat ketuntasan
sebesar 57,1%. Pada siklus 1, rata-rata naik menjadi 83,9 dengan tingkat ketuntasan
sebesar 85,7%. Sementara itu, pada siklus 2, rata-rata nilai mencapai 93 dengan tingkat
ketuntasan 92,8%. Hasil menunjukkan bahwa media RUSIA dan model NHT efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Kata kunci: Media RUSIA, NHT, hasil belajar, matematika, PTK.

Pendahuluan

Matematika, meski wajib dari SD hingga jenjang berikutnya, seringkali tidak diminati
siswa. Pembelajaran yang monoton membuat siswa merasa sulit, sehingga guru perlu
membuatnya lebih menarik agar siswa antusias (Suhendar & Yanto, 2023). pembelajaran
matematika disekolah dasar sangat penting untuk anakanak, karena ilmu yang mereka
dapatkanpada jenjang ini akan sangat berpengaruh pada jenjang berikutnya (Sawitri &
Harapan Bima, 2020). Salah satu teori yang dapat dijadikan acuan oleh guru dalam
mengembangkan dan menyampaikan konsep matematika di SD/MI adalah teori kognitif yang
dikemukakan oleh Jean Piaget. Secara umum, teori ini mengklasifikasikan perkembangan
kognitif manusia dari usia 0 hingga 12 tahun dan seterusnya. Dalam teorinya, Piaget
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menjelaskan bagaimana perkembangan kognitif berlangsung pada setiap tahap usia. Oleh
karena itu, teori ini menjadi panduan bagi guru dalam merancang proses pembelajaran
(Nabila, 2021). Kemampuan dalam berhitung adalah salah satu dasar penting bagi
perkembangan kemampuan berpikir anak (Nur Afifah & Badu Kusuma, 2021). Namun,
berdasarkan pengamatan awal di kelas 11l SDN Purwantoro 5 Kota Malang, banyak siswa yang
masih kesulitan memahami konsep dasar matematika, terutama pada materi operasi
bilangan cacah. Hal ini menunjukkan adanya tantangan dalam meningkatkan kemampuan
berhitung siswa.

Pembelajaran matematika belum ideal dikarenakan ketersediaan media
pembelajaranyangterbatas. Sebagian besar master hanya mengandalkan materi dan soal-soal
latihan yang ada dalambukupedoman, yang cakupannya dapat digambarkan terlalu
terbatas (Putri et al., 2020). Oleh karena itu dengan didukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya yang telah membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik
dan interaktif, serta penerapan model pembelajaran yang tepat, dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa (Sulistyorini & Salamah, 2022). Beberapa penelitian juga telah
membahas efektivitas penggunaan media berbasis teknologi dan model pembelajaran
kooperatif seperti NHT dalam pembelajaran matematika (Nourhasanah & Aslam, 2022).
Namun, kombinasi antara media RUSIA (Rumah Numerasi Asik) dan model pembelajaran NHT
dengan bantuan teknologi digital pada materi operasi bilangan cacah di kelas Ill SD masih
jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya.

Menurut (Yeni Fitra Surya, 2018) Model Pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika. Proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, aktif, dan dapat memperbaiki hasil belajar.
Tahapan implementasi model NHT meliputi: (1) Penomoran, dimana guru mengelompokkan
siswa ke dalam 4-5 kelompok; (2) Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk
diselesaikan; (3) Kelompok mendiskusikan hasil tugas; (4) Salah satu kelompok dipanggil oleh
guru untuk melaporkan hasil kerja mereka; (5) Kelompok lain memberikan tanggapan, dan
guru menunjukkan nomor yang berbeda; (6) Guru memberikan kesimpulan (Tara. M, 2019).
Selain itu juga diharapkan dapat memberikan solusi konkret dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Dengan adanya kolaborasi antar siswa dalam
menjawab pertanyaan matematika, diharapkan siswa dapat belajar tidak hanya dari guru
tetapi juga dari teman sekelasnya (Hariatin, 2022). Hal ini dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan interaktif.

Hasil observasi menunjukkan sejumlah masalah dalam proses pembelajaran yang
memerlukan perhatian. Banyak siswa aktif berbicara dengan teman sebangkunya,
mengganggu konsentrasi dan pemahaman materi. Beberapa siswa juga mengalami kendala
penglihatan saat guru menjelaskan di papan tulis, menyulitkan mereka mengikuti
pelajaran. Di bidang akademik, kemampuan berhitung siswa, terutama dalam penjumlahan
dan pengurangan, masih rendah, menunjukkan perlunya intervensi. Wawancara dengan guru
mengungkapkan bahwa banyak siswa belum memahami penambahan dan pengurangan
bilangan. Terbatasnya waktu guru untuk menciptakan media pembelajaran yang efektif
menjadi kendala dalam menerangkan konsep. Ini menekankan pentingnya evaluasi dan
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perbaikan dalam pendekatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan lebih
baik.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada siswa kelas IlI
SDN Purwantoro 5 Kota Malang dengan menggunakan inovasi media konkret dalam hal ini
adalah media RUSIA dan model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan bukti yang kuat mengenai pengaruh
positif dari penggunaan media RUSIA dan model NHT terhadap pemahaman konsep operasi
bilangan cacah pada siswa kelas Ill. Contohnya, dengan memanfaatkan media RUSIA yang
interaktif dan menarik, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami konsep matematika
yang abstrak (Novitasari et al., 2021).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meneliti pengaruh media
RUSIA dan model NHT terhadap hasil belajar matematika, tetapi juga memberikan
sumbangan positif dalam pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih
efektif dan menyenangkan bagi siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan matematika di tingkat
dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan PTK dengan dua siklus yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan refleksi yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (Rizal
Pahleviannur et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa kelas lll pada mata pelajaran Matematika melalui penggunaan media Rumah Numerasi
Asik (RUSIA) dan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). PTK merupakan
metode penting untuk menemukan dan menyelesaikan masalah pembelajaran di kelas,
seperti dalam Matematika, menganalisis dampak media RUSIA dan model NHT. Berikut ini
adalah jadwal pelaksanaan dalam penelitian yang dilakukan (Tabel.1).

Kagiatan Tanggal Pelaksanaan
Prasiklus 29 Juli 2024

Siklus 1 6 Agustus 2024 dan 7 Agustus 2024
Siklus 2 13 Agustus 2024 dan 14 Agustus 2024

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Prosedur penelitian mengacu pada model Kemmis dan McTaggart dalam (Rizal
Pahleviannur et al., 2022), meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Dengan mengikuti langkah-langkah yang terstruktur ini, guru dapat memastikan bahwa setiap
siklus pembelajaran memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Sebagai ilustrasi, pada tahap refleksi, guru dapat mengidentifikasi kelebihan dan

[447]



kekurangan dari implementasi media RUSIA dan model pembelajaran NHT, sehingga dapat
melakukan perbaikan pada siklus berikutnya untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

l Perencanaan ]ﬁ

Refleksi ‘ v SIKLUSI I ’ Pelaksanaan

| 1 Peugamatan I gl
Perencanaan J ﬁ

Fc..el. 1 | SIKLUS I | Pelaksanaan

| L] Peagamatan Jd

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Tanggart

Peneliti menetapkan tahapan penelitian yang meliputi pemilihan fokus, mencari
informasi, menganalisis teori, hasil penelitian, dan penarikan kesimpulan. Sumber rujukan
adalah buku dan jurnal. (Marinu Waruwu, 2023). Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan instrument dalam bentuk pretest dan posttest, lembar observasi aktifitas siswa
dan guru, dan dokumentasi untuk mengukur hasil pembelajaran Operasi Bilangan Cacah di
Kelas lll. Tes digunakan untuk hasil belajar kognitif, sementara lembar observasi untuk
mengetahui bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung, dan dokumentasi digunakan
sebagai pelengkap data. Dengan observasi yang dilakukan peneliti dapat mengetahui
efektifitas penggunaan stimulus terhadap siswa dilihat dari aspek interaksinya dalam proses
pembelajaran (Hariatin, 2022). Analisis data menggunakan deskriptif komparatif untuk
membandingkan hasil pada pra-siklus, siklus I, dan siklus Il guna mengidentifikasi keberhasilan
dan kekurangan. Indikator keberhasilan adalah persentase ketuntasan belajar matematika
siswa dalam ranah kognitif yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 80. Kekurangan
yang ditemukan akan diperbaiki di siklus berikutnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas Il SDN Purwantoro 5 Kota Malang. Dalam PTK,
subjek penelitian menjadi fokus utama untuk memperoleh data yang relevan dan akurat.
Contohnya, dengan melibatkan siswa kelas Ill sebagai subjek penelitian, guru dapat lebih
memahami tantangan yang mereka hadapi dalam pembelajaran Matematika dan merancang
strategi yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu guru juga dapat
melakukan wawancara dengan siswa secara individu untuk mendapatkan pandangan mereka
mengenai pengalaman belajar matematika dengan menggunakan media RUSIA dan model
pembelajaran NHT. Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang efektivitas
metode pembelajaran yang diterapkan.
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Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu prasiklus, siklusl dan siklus 2. Pada
prasiklus peneliti melakukan observasi awal kepada siswa dan juga guru untuk mendapatkan
data awal. Data ini kemudian digunakan sebagai acuan dalam pembuatan rumusan masalah
peneliitian dan juga latar belakang penelitian ini dibuat. Pada prasiklus ini juga peneliti
mendapatkan nilai awal siswa yang diambil dari nilai yang diperoleh guru kelas Il SDN
Purwantoro 5 Kota Malang di pembelajaran sebelumnya. Kemudian penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah diterapkan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan media Rumah Numerasi Asik (RUSIA) pada materi operasi
bilangan cacah. Hasil penelitian diolah menjadi data kuantitatif berupa nilai rata-rata dan

prosentase ketuntasan siswa pada setiap siklus, yang dirangkum dalam Tabel 2.

Kegiatan Rata-rata Jumlah siswa yang tuntas Prosentase Ketuntasan
Prasiklus 65,3 16 57,1%
Siklus 1 83,9 24 85,7 %
Siklus 2 93 26 92,8 %

Tabel 2. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus

Kegiatan Guru Terlaksana Kegiatan Siswa Terlaksana
Kegiatan Awal Kegiatan awal
-siswa berdoa, menjawab v -guru melakukan absensi dan v
pertanyaan pemantik memulai dengan pertanyaan.
Kegiatan Inti Kegiatan Inti
-siswa mendengarkan guru v -guru menjelaskan \'
menjelaskan penggunaan media RUSIA
-siswa mengerjakan LKPD v -guru memberikan LKPD pada v
berkelompok siswa
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-siswa  mengerjakan  soal
dengan media RUSIA

-guru  mendampingi siswa
mengerjakan soal

Kegiatan Penutup

-siswa mengerjakan evaluasi
-siswa menyimpulkan
pembelajaran

Kegiatan Penutup

-guru mendistribusikan soal
evaluasi

-guru memberi penguatan

Tabel 3. Data Observasi Pada Kegiatan yang Dilakukan oleh Guru dan Siswa

Berdasarkan Tabel 2, pada prasiklus data yang didapat ialah siswa mendapat rata-rata
nilai yaitu 65,3 dengan jumlah siswa yang tuntas hanya 16 siswa dengan prosentase 57,1%
dapat memenuhi KKM 80. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelumnya
masih rendah. Dengan adanya temuan hasil belajar yang masih rendah tersebut peneliti
melakukan Tindakan pembelajaran menggunakan media RUSIA (Rumah Numerasi Asik) pada
siklus 1. Pada siklus 1 menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada rata-rata
siswa yaitu 83,9 dengan jumlah ketuntasan siswa 24 siswa dan mencapai prosentase 85,7%
dan memenuhi KKM 80. Dari hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
secara signifikan, namun perlu dilihat lagi darimanakah peningkatan hasil tersebut berasal.
Oleh karena itu perlunya data observasi pada kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa di
kelas yang di cantumkan dalam tabel 3. Kemudian pada siklus 2, rata-rata nilai siswa adalah
93 dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 26 siswa dan mendapatkan prosentase
mencapai 92,8% dengan KKM 80. Dari Peningkatan hasil belajar dan hasil observasi kegiatan
guru dan siswa tersebut menunjukkan bahwa RUSIA (Rumah Numerasi Asik) dan model NHT
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman siswa pada materi muatan hitung

bilangan bulat.

B. Pembahasan

Pada tahap prasiklus, peneliti melakukan observasi awal untuk mengumpulkan data
tentang kondisi pembelajaran di kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa metode
pembelajaran sebelumnya tidak memanfaatkan media pembelajaran interaktif, sehingga
siswa kurang aktif terlibat dalam proses belajar. Rata-rata nilai siswa pada tahap prasiklus

adalah 65,3. Hanya 16 dari 28 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

[450]



ditetapkan, yaitu 80. Prosentase kelulusan siswa hanya 57,1%, menunjukkan bahwa

mayoritas siswa belum menguasai materi dengan baik.

Berdasarkan hasil prasiklus, peneliti merumuskan masalah dan menyusun rencana
tindakan yang berfokus pada penggunaan media RUSIA dan penerapan model pembelajaran
kooperatif NHT. Pada siklus 1, pembelajaran dimulai dengan guru menjelaskan materi operasi
bilangan cacah secara interaktif menggunakan media RUSIA, yang dirancang untuk
mempermudah pemahaman konsep operasi hitung melalui visualisasi yang menarik. Siswa
kemudian dikelompokkan untuk berdiskusi dan mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) bersama-sama dengan pendekatan NHT. Pada tahap ini, aktivitas siswa dan guru
dipantau menggunakan lembar observasi, yang bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Hasil pada siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan tahap prasiklus. Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 83,9, jumlah siswa yang
tuntas mencapai 24 siswa, dengan prosentase ketuntasan sebesar 85,7%. Ini menunjukkan
bahwa penggunaan media RUSIA telah membantu siswa memahami konsep operasi bilangan
cacah dengan lebih baik, dan model NHT mendorong partisipasi yang lebih aktif dari siswa
dalam proses belajar. Namun, meskipun hasil pada siklus 1 menunjukkan perbaikan yang
signifikan, beberapa siswa masih belum mencapai KKM, sehingga perlu dilakukan refleksi
untuk merancang perbaikan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan refleksi pada siklus 1, ditemukan bahwa kendala yang dihadapi siswa
antara lain kesulitan dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari secara mandiri dan
kecenderungan beberapa siswa yang kurang aktif dalam diskusi kelompok. Oleh karena itu,
pada siklus 2, peneliti menambahkan aktivitas pembelajaran yang lebih menekankan
pemanfaatan media RUSIA dalam memecahkan soal-soal yang lebih kompleks. Selain itu,
pembagian peran dalam kelompok juga lebih diatur agar semua siswa terlibat aktif dalam
diskusi, sesuai dengan prinsip utama pembelajaran NHT yang menekankan pada partisipasi
setara dari setiap anggota kelompok. Hasil pada siklus 2 menunjukkan peningkatan yang lebih
tinggi lagi dibandingkan dengan siklus 1. Rata-rata nilai siswa telah meningkat menjadi 93,
dengan 26 siswa berhasil mencapai KKM. Persentase kelulusan siswa juga naik menjadi 92,8%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa memahami materi dengan lebih baik dan dapat
mengaplikasikan konsep operasi bilangan cacah dalam situasi yang lebih menantang.
Pembelajaran menggunakan media RUSIA efektif dalam memvisualisasikan konsep abstrak,
sementara model NHT meningkatkan kolaborasi siswa dalam memecahkan masalah. Model
NHT melibatkan kolaborasi dalam kelompok, yang memungkinkan siswa berpartisipasi lebih
aktif dalam diskusi, sehingga membantu meningkatkan pemahaman kognitif. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif,
seperti NHT, dapat meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam konteks pendidikan
matematika (Asmoro et al., 2023)
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Data observasi Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa berjalan lancar
pada setiap tahap pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan media dengan efektif untuk
memberikan penguatan pada konsep-konsep penting, sementara siswa menunjukkan
antusiasme dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan soal-soal operasi bilangan
cacah. Penelitian ini mendukung hasil yang dilaporkan oleh (Fatimah & Matematika, 2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dan membantu mereka memahami konsep matematika abstrak. Hal ini juga sesuai
dengan teori konstruktivis yang menekankan pentingnya penggunaan media pembelajaran
interaktif untuk membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih dalam(Herianto &
Lestari, 2021).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan konsistensi dengan hipotesis awal.
Dengan kata lain penerapan media Rumah Numerasi Asik (RUSIA) dan model NHT dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi aritmatika bilangan bulat. Peningkatan
yang signifikan dari pre-test ke post-test pada kedua siklus membuktikan keefektifan strategi
pembelajaran yang digunakan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada setiap tahap, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
Rumah Numerasi Asik (RUSIA) melalui model pembelajaran NHT mampu memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi operasi bilangan cacah.
Peningkatan rata-rata nilai siswa dari 65,3 pada prasiklus menjadi 83,9 pada siklus 1 dan 93
pada siklus 2 menunjukkan bahwa strategi ini berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan kognitif siswa secara signifikan. Implementasi media RUSIA vyang
dikombinasikan dengan pembelajaran kooperatif NHT juga meningkatkan keterlibatan siswa,
sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil yang optimal. Hasil ini
mendukung teori pembelajaran konstruktivis yang menyatakan bahwa penggunaan media
visual dan pembelajaran berbasis kelompok dapat membantu siswa membangun
pemahaman konsep yang lebih mendalam.
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